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Abstrak  

Tanah merupakan unsur penting dalam pertanian dikarenakan tanah media dalam bercocok 
tanam. Suhu dan kelembapan dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman dan kesulitan petani 
yaitu mengetahui nilai suhu dan kelembapan pada lahan pertaniannya tanpa harus ke terjun 
langsung ke lahan. Padahal informasi suhu dan kelembapan tanah sangat penting karena 
informasi tersebut digunakan untuk tindakan perbaikan dalam mengelola lahan pertanian. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis merancang miniatur sistem pemantauan 
yang dapat mengetahui nilai suhu dan kelembapan tanah pada miniatur lahan pertanian dengan 
SMS. Sistem rancangan ini menggunakan Arduino Uno sebagai kontrol sistem pada seluruh 
rangkaian, Modul GSM sebagai pengirim dan penerima SMS, sensor DHT22 untuk mengukur 
suhu, sensor kelembapan tanah untuk mengukur kelembapan air pada tanah dan LCD yang 
berfungsi menampilkan nilai sensor. Cara pengaplikasian yaitu pengguna cukup mengirim 
SMS ke nomor yang ada pada Modul GSM dan teks SMS yang berisi “cek suhu tanah” atau 
“cek kelembapan tanah” maka pengguna akan mendapatkan notifikasi dari sistem serta 
mendapatkan informasi nilai sensor dari miniatur lahan. Untuk mengetahui apakah SMS sudah 
masuk ke sistem atau tidak pengguna dapat melihat SMS yang dikirim pada tampilan LCD 
sesuai dengan teks yang kita kirim ke sistem. 
 

Kata kunci: Arduino Uno; Modul GSM; Sensor DHT22; Sensor Kelembapan Tanah; LCD 
 
Abstract  

Soil is an important element in agriculture because soil is a medium for farming. Temperature 
and humidity can affect plant growth and farmers have difficulty knowing the value of 
temperature and humidity on their agricultural land without having to go directly to the land. 
Whereas information on soil temperature and humidity is very important because the 
information is used for corrective actions in managing agricultural land. Based on these 
problems, the authors designed a miniature monitoring system that can determine the value of 
temperature and soil moisture on miniature agricultural land with SMS. This design system 
uses Arduino Uno as a control system for the entire circuit, GSM Module as SMS sender and 
receiver, DHT22 sensor to measure temperature, soil moisture sensor to measure moisture in 
the soil and an LCD that functions to display sensor values. The application method is that the 
user simply sends an SMS to the number on the GSM Module and an SMS text containing 
"check soil temperature" or "check soil moisture" then the user will get a notification from the 
system and get sensor value information from the miniature land. To find out whether the SMS 
has entered the system or not, the user can see the SMS sent on the LCD display according to 
the text we sent to the system. 
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Pendahuluan  
Pertanian merupakan bagian dari sejarah kebudayaan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya di bidang makanan (Tuwu, 2018). Baik secara kualitas maupun secara kuantitas 
makanan yang diproduksi harus sejalan demi memenuhi kebutuhan pangan manusia (Wattimena 
& Hattu, 2021). Indonesia juga termasuk salah satu negara agraris yang sebagian besar bertani 
merupakan salah satu mata pencaharian penduduknya (Budi & Sari, 2015). 

Tanah merupakan salah satu penunjang yang membantu kehidupan makhluk hidup di bumi 
(Widodo et al., 2021). Tanah merupakan unsur penting dalam kegiatan bercocok tanam (Irawan, 
Soelaksini, & Nusraisyah, 2021), karena tanah merupakan media utama yang digunakan dalam 
kegiatan bercocok tanam (Kumandang et al., 2021). Tanah memberikan pengaruh besar pada 
kehidupan tanaman sehingga kualitas tanah perlu diperhatikan untuk menghasilkan tanaman 
dengan kualitas yang baik pula (Purba et al., 2021). Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
suatu tanaman diantaranya yaitu suhu dan kelembapan tanah (Anastasya, Aminudin, & Tayubi, 
2019). 

Suhu dan kelembapan tanah sangat penting diketahui oleh petani dalam memanfaatkan 
sumber tanah dalam pertanian (Alfian, Sasmito, & Vendyansyah, 2021). Suhu sangat berpengaruh 
terhadap penyerapan air, berperan juga dalam menentukan reaksi kimia (Hikmah, Mislan, & 
Munir, 2021) dan aktivitas mikroba tanah yang dapat merombak senyawa organik tertentu 
menjadi menjadi hara (Salim, 2021). Proses kehidupan kehidupan bebijian, akar tanaman dan 
mikroba tanah secara langsung dipengaruhi oleh suhu tanah (Mulyana & Sofyan, 2015a). 
Kelembaban tanah diartikan sebagai air yang mengisi seluruh pori-pori tanah yang berada di atas 
water table. Definisi lain menyebutkan kelembaban tanah merupakan air yang tersimpan di pori-
pori tanah. Defisit dalam kelembaban tanah dapat menyebabkan kelayuan pada tanaman 
(Anastasya et al., 2019). Lebih lanjut informasi mengenai kelembaban tanah digunakan untuk 
manajemen sumber daya air, peringatan awal kekeringan dan penjadwalan irigasi (Mulyana & 
Sofyan, 2015b). 

Suhu optimal untuk pertumbuhan cabai merah adalah pada suhu 240C-280C dengan tingkat 
kelembaban tanah sebesar 70%-80%. Suhu dan kelembaban tanah yang ideal untuk pertumbuhan 
tanaman cabai merah perlu dijaga maka diperlukan sebuah alat yang dapat mengukur dan 
memantau suhu dan kelembaban tanah (Anastasya et al., 2019). Tanaman cabai merah 
membutuhkan perhatian khusus karena jika tanaman tidak mendapatkan kondisi atau keadaan 
yang ideal maka tanaman ini tidak dapat tumbuh dengan baik misalnya kondisi kelembaban tanah 
yang tidak sesuai maka tanaman akan lambat berbuah atau bahkan tidak berbuah sama sekali 
(Yahwe, Isnawaty, & Aksara, 2016). 

Tanah sebagai faktor utama dalam hortikultura harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya 
agar dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Salah satu permasalahan yang dialami oleh 
petani saat ini adalah kesulitan memonitoring suhu dan kelembaban tanah yang menjadi media 
tanam contohnya tanaman cabai selama 24 jam. Padahal informasi suhu dan kelembaban tanah 
sangat penting bagi petani karena dengan adanya informasi tersebut petani dapat melakukan 
pengambilan keputusan dan tindakan perbaikan dalam mengelola tanah pertaniannya (Husdi, 
2018). 

Penulis berharap dengan penelitian ini bisa membantu para petani dan masyarakat lainnya 
dalam memantau kondisi lahan pertaniannya dengan lebih mudah tanpa harus terjun langsung ke 
lahan pertanian tersebut. 

 
Metode Penelitian 

Jika ingin melakukan penelitian terhadap sistem yang sedang diterapkan, penulis 
melakukan percobaan sistem pada miniature lahan pertanian. Berikut tata cara kerja dari sistem 
yang penulis kerjakan sebagai berikut: 
1. Dimulai dari Arduino Uno yang membaca suhu dan kelembapan tanah melalui sensor suhu 

dan kelembapan tanah 
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2. Kemudian hasil pembacaan dari sensor suhu dan kelembapan tanah ditampilkan Arduino di 
LCD 

3. Kemudian Arduino akan mengecek apakah ada SMS masuk dari pengguna, jika tidak maka 
Arduino akan kembali pada proses pembacaan sensor suhu dan sensor kelembaban tanah. Jika 
ada SMS masuk dari pengguna maka Arduino akan memproses SMS yang masuk dari 
pengguna 

4. Kemudian Arduino akan memproses isi SMS yang masuk dari pengguna. Apakah SMS yang 
masuk dari pengguna berisi “cek suhu tanah” jika iya maka Arduino akan mengirim SMS 
balasan ke pengguna yang isi notifikasinya “Sukses Beri Cek Suhu Tanah” serta mengirim 
hasil data suhu tanah. Setelah itu proses selesai 

5. Kemudian Arduino akan memproses isi SMS yang masuk dari pengguna. Apakah SMS yang 
masuk dari pengguna berisi “cek kelembaban tanah” jika iya maka Arduino akan mengirim 
SMS balasan ke pengguna yang isi notifikasinya “Sukses Beri Cek Kelembapan Tanah” serta 
mengirim hasil data kelembapan tanah. Setelah itu proses selesai 

6. Jika isi SMS yang masuk ke sistem dari pengguna yang isinya selain “cek suhu tanah” dan 
“cek kelembapan tanah”, maka Arduino akan mengirim SMS balasan ke pengguna yang isi 
notifikasinya berisi “Format Perintah Salah”. Setelah itu proses selesai. 

Penelitian ini mengikuti sistem diagram alir (flowchart system) seperti ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Sistem. 
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Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan bagian hasil dan pembahasan ini pada rancang bangun miniatur sistem  

pemantauan kondisi lahan pertanian dengan SMS gateway akan dilakukannya pengujian 
alat yang dapat berfungsi sesuai dengan keinginan penulis. Pengujian akan dilakukan 
pada komponen-komponen yang terhubung pada sistem miniatur sistem pemantauan 
kondisi lahan pertanian yang mana menggunakan komponen seperti Arduino Uno, Sensor 
kelembaban tanah, sensor DHT22 dan Modul GSM SIM800L. Tujuan pengujian 
dilakukan untuk mengetahui berjalannya perangkat dengan baik dan benar serta tidak 
terjadi kesalahan saat implementasi. 
 
1. Pengujian Modul GSM SIM800L 

Pengujian Modul GSM SIM800L ini bertujuan untuk mengetahui apakah modul 
GSM SIM800L mendapat sinyal dari kartu sim yang dipasang di modul. Karena, 
apabila sinyal tidak ditemukan maka proses pengiriman SMS gateway ke sistem tidak 
bisa berjalan. Berikut adalah gambar pengujian sinyal di serial monitor Arduino IDE. 

 

 
Gambar 2. Pengujian Proses Sinyal Modul GSM SIM800L. 

 

 
Gambar 3. Pengujian Hasil Sinyal Modul GSM SIM800L.
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2. Pengujian Sensor Suhu 
Pengujian sensor suhu DHT22 ini bertujuan untuk mengetahui apakah sensor suhu 

ini bekerja baik atau tidak, dimana nantinya sensor suhu ini akan digunakan untuk 
mengukur suhu pada miniatur lahan pertanian. Jika ingin melakukan uji coba sensor 
suhu DHT22 penulis melakukan perbandingan dengan menggunakan sensor LM35DZ. 
Berikut uji coba perbandingan pertama sensor yang dilakukan oleh penulis. 

 

 
Gambar 4. Pengujian Perbandingan Pertama Sensor DHT22 dan Sensor LM35DZ. 

 

 
Gambar 5. Pengujian Hasil Perbandingan Pertama Sensor DHT22 dan Sensor LM35DZ. 

 
3. Pengujian Sensor Kelembapan Tanah 

Pengujian sensor kelembapan tanah ini bertujuan untuk mengetahui apakah sensor 
kelembapan tanah ini bekerja baik atau tidak, dimana nantinya sensor kelembapan tanah 
ini akan digunakan untuk mengukur kelembapan tanah pada miniatur lahan pertanian. 
Jika ingin melakukan ujicoba penulis langsung menancapkan sensor kelembapan tanah 
yang telah dipersiapkan. Berikut uji coba pengujian sensor kelembapan tanah yang 
dilakukan penulis. 



Rancang Bangun Miniatur Sistem Pemantauan Kondisi Lahan Pertanian dengan SMS 
Gateway Berbasis Arduino 

 

Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, Vol. 3, No. 2, Februari 2022            282 

 
Gambar 6. Pengujian Sensor Kelembapan Tanah. 

 

 
Gambar 7. Pengujian Hasil Sensor Kelembapan Tanah. 

 
Berdasarkan bab II teori mengenai sensor kelembapan tanah kita mendapatkan 

persentase tanah dalam 3 kondisi yaitu tanah kering yang persentasenya 0 % - 29,3 %, 
persentase tanah lembab yaitu 29,3% - 68,4% dan persentase tanah basah yaitu 68,4% 
- 92,8%. Setelah penulis melakukan uji coba sensor kelembaban tanah dengan cara 
menancapkan sensor ke tanah dan nilai yang didapat dari pengujian tersebut antara 
52% - 57%, berarti tanah tersebut dalam keadaan lembab 

 
4. Pengujian LCD (Liquid Crystal Display) 

Pengujian LCD bertujuan untuk mengetahui apakah LCD berjalan dengan sesuai 
hasil yang diharapkan penulis atau tidak. Menurut sistem alat miniatur sistem 
pemantauan kondisi lahan pertanian ini LCD akan menampilkan kondisi suhu dan 
kelembaban tanah pada miniatur lahan pertanian dan pengguna juga dapat melihat 
string SMS dari luar telah masuk ke sistem alat. Berikut gambar pengujian LCD di 
bawah ini. 
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Gambar 8. Pengujian LCD Baca Nilai Sensor. 

 
5. Pengujian Pengiriman SMS ke Sistem Alat 

Pengujian pengiriman SMS ke sistem alat bertujuan untuk mengetahui apakah 
pengiriman sms ke sistem alat berjalan dengan sesuai hasil yang diharapkan penulis 
atau tidak. Berikut gambar pengujian pengiriman SMS ke sistem alat dibawah ini. 
 

 
Gambar 9. Pengujian Pengiriman SMS ke Sistem Alat. 
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Berdasarkan gambaran pengujian diatas pengujian pengiriman SMS ke sistem 
alat dapat dinyatakan bahwa pengiriman SMS ke sistem alat dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan penulis. 

6. Pengujian SMS Balasan 
Pengujian SMS balasan bertujuan untuk mengetahui apakah pengiriman SMS 

balasan alat berjalan dengan sesuai hasil yang diharapkan penulis atau tidak. Berikut 
gambar pengujian pengiriman SMS baalsan ke sistem alat dibawah ini. 
 

 
Gambar 10. Pengujian SMS Balasan. 

 
Berdasarkan gambaran dapat dinyatakan bahwa pengiriman SMS ke pengguna 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan penulis. 
7. Pengujian  Alat 

Pada pengujian alat miniatur sistem pemantauan kondisi lahan pertanian 
menggunakan SMS gateway ini meliputi pengujian Modul GSM SIM800L, sensor 
suhu, sensor kelembaban tanah, dan LCD yang akan dijelaskan melalui bentuk tabel 
pengujian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Pengujian Alat 

No Skenario Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Pengujian Modul 
GSM SIM800L 

Modul GSM SIM800L 
mendapatkan sinyal 

Modul GSM SIM800L 
mendapat sinyal Valid 

2 

Pengujian sensor 
suhu agar dapat 

mengukur suhu dari 
luar   

Sensor suhu dapat mengukur 
nilai suhu dari luar 

Sensor suhu dapat 
mengukur nilai suhu dari 

luar 
Valid 

3 

Pengujian sensor 
kelembaban tanah 

agar dapat mengukur 
kelembaban tanah 
dari lahan miniatur 

Sensor kelembaban tanah 
dapat mengukur persentase 

kelembaban tanah dari lahan 
miniature 

Sensor kelembapan tanah 
dapat mengukur 

persentase kelembapan 
tanah 

Valid 

4 

Pengujian LCD agar 
dapat menampilkan 

nilai sensor dan 
string SMS 

LCD menampilkan nilai 
sensor dan string SMS yang 

telah masuk ke sistem 

LCD menampilkan nilai 
sensor dan string SMS  Valid 

5 
Pengujian notifikasi 
SMS dari sistem ke 

pengguna 

Sistem mengirim notifikasi 
SMS hasil setelah selesai 

dijalankan 

Sistem mengirim 
notifikasi SMS ke 

pengguna 
Valid 

6 

Pengujian SMS ke 
sistem untuk 

membaca suhu tanah 
pada miniatur lahan 

pertanian 

Sistem menerima perintah 
SMS kemudian Arduino 

memproses perintah SMS 
dan memberi instruksi ke 
komponen serta mengirim 

notifikasi ke pengguna 
sesuai dengan perintah SMS 

Sistem menerima 
perintah SMS kemudian 

Arduino memproses 
perintah SMS dan 

mengirim notifikasi suhu 
tanah pada miniatur 

lahan pertanian kepada 
pengguna 

Valid 

7 

Pengujian SMS ke 
sistem untuk 

membaca 
kelembaban tanah 

pada miniatur lahan 
pertanian 

Sistem menerima perintah 
SMS kemudian Arduino 

memproses perintah SMS 
dan memberi instruksi ke 
komponen serta mengirim 

notifikasi ke pengguna 
sesuai dengan perintah SMS 

Sistem menerima 
perintah SMS kemudian 

Arduino memproses 
perintah SMS dan 

mengirim notifikasi 
kelembapan tanah pada 
miniatur lahan pertanian 

kepada pengguna 

Valid 

 
Kesimpulan 

Setelah selesai melakukan tahap perancangan dan pembuatan sistem yang kemudian 
dilanjutkan dengan tahap implementasi dan pengujian sistem maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa untuk merancang dan membangun sebuah sistem pemantauan kondisi lahan pertanian 
dengan SMS gateway yaitu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sistem pemantauan 
kondisi lahan pertanian dengan SMS gateway berbasis Arduino dapat bekerja dengan baik, 
dimana kita dapat mengecek suhu dan kelembapan tanah pada miniatur lahan pertanian dengan 
sms apabila pengguna mengirimkan pesan via SMS yang sesuai dengan nomor sim card yang ada 
di sistem (Modul GSM). Jika ingin memberi sensor suhu dan sensor kelembapan tanah maka 
pengguna akan mudah mengetahui suhu dan kelembapan tanah pada miniatur lahan pertanian.  

. 
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